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Belajar Makan

Nah, udah jadi
nih makanan kamu.




Coba pegang sendoknya, . Nah, pintar...
kan udah Papa ajarin.

Makan ini harus pake
sendok biar nggak belepotan.

TAHAP AWAL
PERKEMBANGAN KELUARGA

Pada tahap awal perkembangan
keluarga, pasangan menyesuaikan
diri dengan satu sama lain dan belajar
mengasuh anak pertama hingga
mencapai usia prasekolah. Pada tahap
ini, penting untuk ibu dan ayah saling
membagi peran agar perkembangan
keluarga tetap terjaga meskipun
kedua orangtua bekerja.
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Belajar Berbagi

Jen, sama tfeman
itu harus berbagi ya.




Duh Jena lucu
banget ya...

i -

Persis kayak Kak Fitri '
dulu tuh, pelit! Hahqhq.

FUNGSI KELUARGA:
SOSIAL BUDAYA

Keluarga memiliki peran penting
untuk menanamkan pola tingkah
laku berhubungan dengan orang
lain (sosialisasi). Beberapa nilai

yang bisa ditanamkan pada anak
adalah untuk bersikap sopan dengan
orang lain, selalu mengucap tolong,
maaf dan terima kasih, dan juga
mengajarkan untuk saling berbagi
kepada teman tanpa
membeda-bedakan suku dan budaya,
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Toleransi bkkb?
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Jadi jalanan ramai 1

Sabar Jena, hari ini
lagi ada :
perayaan keagamaan.. A8
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Kenapa ngqak
besok aja sih
dirayainnya...

Jena, kita harus menghargai

agama orang lain... Setiap agama
ada hari perayaannya sendiri,
nanti kalau giliran kita,

mereka juga menghargai kok.

Sabar ya,
sebentar lagi sampai kok...

FUNGSI KELUARGA:
KEAGAMAAN

Keluarga memiliki salah satu fungsi
untuk mengajarkan nilai-nilai
keagamaan pada anak. Selain
memahami nilai-nilai agama yang
dianut di dalam keluarga, anak juga
perlu diajarkan bahwa orang lain
mungkin menganut agama yang
berbeda dari dirinya dan ia perlu
menghargai pemeluk agama lain
serta menghormati perayaan hari
besar agama lain.
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Kejar-kerjaran

baju dulu... /.

Sini pakai

Ayo, kalau mau main
keluar sama Papa,
harus pakai baju dulu...




Dadah dulu sama Mama...
Kita mau main ke faman.

%?g, -

A SRR
g

Nah, kan fambah
ganteng kalau
rapi gini.

FUNGSI KELUARGA:
REPRODUKSI

Fungsi reproduksi dalam keluarga
sangat penting untuk mengatur
reproduksi sehat dan terencana
sehingga anak-anak yang dilahirkan
menjadi generasi penerus yang
berkualitas. Anak juga perlu
diajarkan mengenai cara menjaga
kesehatan reproduksi dan
dibiasakan untuk berpakaian sopan.
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Saling Mengerti bkkbn..’

Ada acara apa
kamu sama
teman-teman?

Yah, Gamal mau pergi dulu ya
sama feman-teman.

Temanku ada yang
ulang tahun,
B jadi aku diundang.




Loh, kamu | Ve Kan ngqak boleh
s - D ) terlalu malam, hehehe.

Nih, aku beliin Wah, kamu tahu aja
kalau Ayah belum makan. TAHAP KELUARGA

makanan buat Ayah... Makasih ya. MENENGAH AWAL

Di tahap ini, anak berada di usia
sekolah dasar hingga usia remaja.
Anak perlu diajarkan mengenai
hubungan pertemanan yang sehat,
namun orangtua juga perlu
memberikan kebebasan yang
seimbang dan bertanggungjawab.
Hal ini tentu perlu disertai juga
dengan komunikasi yang terbuka
antara orangtua dan anak.




Harus Sabar

A-Adhit mainbola.. |
Maaf, Ma..




Makanya kalau main bola di
halaman aja ya.
Kalau pecah gini,
Adhit nanti bisa Luka.

Minta tolong ambilkan s@&

Mama mau beresin.
Kamu main di tempat
lain dulu ya.

FUNGSI KELUARGA:
PERLINDUNGAN

Keluarga menjadi pelindung yang
pertama dan utama dalam
memberikan kebenaran dan
keteladanan kepada anak dan
keturunannya. Perlindungan yang
baik, seperti menegur dengan
bahasa halus ketika anak berbuat
kesalahan, akan mendukung
pertumbuhan dan perkembangan
anak secara optimal.
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Jalan-jalan

Buang sampah itu
harus pada tempatnya.




Tamannya udah
baqus dan bersih,
sayang kalau kita kotori.

" Nih, coba kamu buang
ke tempat sampah ya.

———_

Pintar.. Itu baru
anak Mama.

Nah, kan bagus
kalau bersih kayak gini

FUNGSI| KELUARGA:
PEMBINAAN LINGKUNGAN

Keluarga berperan untuk membentuk
generasi yang santun dan peduli
terhadap kondisi alam dan
lingkungannya. Kepedulian ini dapat
dibentuk dengan membiasakan anak
untuk membuang sampah pada
tempatnya, hemat energi, tidak
merusak lingkungan dan selalu
berperilaku bersih dalam segala hal.
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Hidup Mandiri bkkbﬂ."

Akhirnya kamu udah

Berarti Ayah sekarang
kuliah juga, Gamal.

finggal sendirian
dong di rumah.

Kan ada Kak Fitri,
rumahnya kan dekat
. sama rumah Ayah.

lya, Ayah tenang aja,
kan Fitri sering
main juga ke rumah Ayah.




Lagian, sudah
waktunya Gamal mandiri.

Kalau libur, aku juga
pasti main ke rumah kok, Yah...

nye
L

Ya udah, kalau gitu
kamu sering-sering Libur ya,
biar sering temenin
Ayah di rumah...

TAHAP KELUARGA
MENENGAH AKHIR

Tahap ini ditandai dengan anak
terakhir yang meninggalkan rumah
orangtua atau yang dikenal dengan
istilah “rumah kosong”. Tahap ini
juga ditandai oleh tahun-tahun
puncak persiapan anak-anak untuk
kehidupan dewasa yang mandiri.
Pada tahap ini, tugas keluarga
adalah memperluas siklus keluarga
melalui perkawinan anak-anak dan
membantu orangtua lanjut usia.
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Jangan Boros bkkbn..’

Udah dulu ya Re, :
nanti Lanjut lagi /8= nj Ma, telurnya.

Dika, kembaliannya
mana?




Kamu jajanin semua lya, kan kata Mama
ya uang kembaliannya? kembaliannya boleh buat jajan.

lya boleh dipakai jajan,
fapi jangan semua ya, Dika.
Itu namanya boros.

Lain kali, sebagian ditabung ya,
nih udah mama belikan
celengan kemarin...

Wah, celengannya lucu!
Makasih Ma.

FUNGSI KELUARGA:
EKONOMI

Keluarga juga menjadi tempat untuk
mewujudkan generasi yang cerdas
dalam mengatur keuangan keluarga
sehingga mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya dan mewujudkan keluarga
yang sejahtera. Hal ini juga dapat
ditanamkan sejak usia anak-anak,
dengan mengajarkan anak untuk
menabung, membelanjakan uang
sesuai kebutuhan dan mengajarkan
anak untuk menyisihkan uang untuk
membantu orang yang kesulitan.
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Pantang Menyerah
[

Eh, eh, kamu
kenapa Jena?

Ini Pa, aku ngqak bisa-bisa
nyusun puzzle-nya.

Oh... Harus sabar dong
mainnya, jangan menyerah.




Coba lihat, bagian
ini cocoknya di mana...

FUNGSI| KELUARGA:
SOSIALISASI & PENDIDIKAN

Keluarga adalah sekolah pertama bagi
anak, di mana ia belajar tentang nilai
dan norma kehidupan. Orangtua perlu
mengajarkan anak bahwa kegagalan
adalah hal yang biasa dan tidak
memarahi ketika anak mengalaminya.
Orangtua juga perlu mengajarkan cara
untuk berkomunikasi dengan orang
lain, agar anak dapat bersosialisasi
dengan teman sebaya, di lingkungan
sekolah maupun rumah.
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Nostalgia bkkb n’.)

Perasaan baru kemarin
Rere Lulus SD.
Sekarang udah nikah gja. /™

Kangen juga ya, Pa.

lya Ma, dia sudah dewasa. '\
 Sudah harus mandiri juga. / E

Tapi Mama suka
kangen sama Rere...




Kan kita bisa main
3 ke rumah Rere kapan

lya Pa, sekarang
kita bisa pacaran
berdua lagi ya.

aja.

anak bayi deh Pa..

Ngomong-ngomong,
Mama kangen punya

Haduuuhh... Mama...
Nanti kita main
sama Adhit aja ya...

TAHAP KELUARGA AKHIR

Tahap terakhir siklus kehidupan
keluarga dimulai dengan salah
satu atau kedua pasangan
memasuki masa pensiun. Bagi
banyak keluarga, tahun-tahun ini
dipandang sebagai usia kehidupan
yang paling baik. Namun bagi
sejumlah keluarga, tahun-tahun
ini sulit karena masalah penuaan
dan perasaan kehilangan anak.
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Petak Umpet

2 tahun kemudian

[~

28..29.. 30!
Mama cari kalian ya...

Wah Adhit ketemu
duluan ya...

Sembunyi di mana
nih Adhit & Papa.




Aku nggak mau sekolah.
% Nanti ngqak bisa
E main ngi sama Mama Pqpq..

Nanti setelah pulang
sekolah, bisa main Lagi
sama Mama Pqpq, ya.

Loh, di sekolah nanti Adhit
malah punya banyak teman baru
untuk diajak main!

FUNGSI KELUARGA:
CINTA KASIH

Komponen dasar utama dalam
proses pembentukan karakter
anak. Orangtua bisa memenuhi
fungsi ini dengan memiliki waktu
khusus untuk menghabiskan
waktu bersama, berkomunikasi
dengan baik dengan anak agar
anak tidak ragu untuk bercerita,
dan mengajarkan anak untuk
tolong menolong.
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